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DESAIN MODEL PERANGKAT PEMBELAJARAN MELALUI PENDEKATAN STM
BERBAS SKEPULAUAN DI SMA KOTA TERNATE

ABSTRAK: Perangkat pembelgaran (Slabus dan RPP) merupakan komponen pembelgaran yang
sangat diperlukan oleh guru dalam pelaksanaan PBM. Pada sosidisas dan pelaksanaan KTSP sgak
tahun 2006, telah diterapkan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) sebagai pilihan untuk
dikembangkan oleh guru sebagai pendekatan pembelgaran. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
menyarankan bahwa pembelgaran harus berorientas pada potens, perkembangan, kebutuhan dan
kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Kota Ternate Maluku utara merupakan wilayah pesisir
kepulauan yang memungkinkan dikembangkan perangkat pembelgaran berorientas pada wilayah
kepulauan. Penditian ini merupakan penditian Pengembangan bertujuan untuk mengembangkan dan
menghasilkan produk berupa perangkat pembelgaran Biologi di SMA yang berbasis kepulauan
khususnya di SMA kota Ternate. Bahan gar yang dikembangkan terdiri dari Silabus dan RPP. Produk
lain dari penditian ini addah drategi penggaran, prosedur evauas dan life skill berbasis STM
berorientas wilayah kepulauan.

KataKunci: Perangkat Pembegaran, SMA dan Wilayah Kepulauan

MODELSDESIGN OF TEACHING INSTRUMENT BY STSAPPROACH BASED
ISLAND AREA INSMA KOTA TERNATE

ABSTRACT: Teaching instruments (syllabus and lesson plan) are crucia components for teachersin
teaching learning activity. Since socidizing and implementing of KTSP since 2006, STS (society
Science Technology) has been implemented as a teaching gpproach. KTSP suggest that teaching
learning activity isrelied on student need and the environment. Ternate Mauku Utaraisacostal areain
which the instruments can be improved based on the condition of the area. The study was aimed to
enhance and produce instruments of teaching biology in high school based on the specific condition of
the area. The instruments are syllabus and lesson plan. The other products of the study were teahing
strategy, evauation procedure, and life skill based on STS oriented by idands area.

Keywords. Instruments of Teaching, High School and Costd Area

PENDAHUL UAN

Tujuan pembegaran biologi menurut Per-
mendiknas No. 22 Tahun 2006 ada ah untuk mem-
peroleh kompetens dasar ilmu pengetahuan dan
teklogi serta memberdayakan berpikir Imiah secara
kritis. kreetif, dan mandiri (BSNP, 2006). Berda

dari permasaahan yang nyata (Trianto, 2010).
Untuk mencapai ha tersebut, siswa harus dapat
mengakomodas antara ilmu pengetahuan dengan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat

sarkan tujuan tersebut, maka pembe garan meng-
haruskan para guru untuk memberikan pengala
man lebih kepada anak didiknya. Pembelgaran
seharusnya tidak terpaku pada konsep sga, me-
lainkan juga pada aplikas konsep tersebut agar
pembelgar lebih bermakna. Hal ini sgjalan dengan
teori belgar Ausubd yang menjelaskan tentang
poses dikaitkannya informs baru pada konsep-kon-
sep relevan yang terdapat dalamstruktur kognitif
siswa untuk dapat memberikan penyelesaian nyata

(STM) merupakan suatu pendekatan yang mema-
dukan antara Sains, Teknologi dan Isu Teknologi
yang ada di masyarakat. Pendekatan STM akan
menghasilkan output pendidikan yang berprinsp
pada pemanfaatan untuk menghasilkan karya
teknologi sederhana yang diikuti dengan pemiki-
ran untuk mengatas masalah yang mungkin tim-
bul di masyarakat. Karakteristik dari model STM
ada ah pembelgaran yang mengaitkan antara sains
dan teknologi dalam pemanfaatannya di masyara-
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kat dengan melibatkan siswa secara aktif dalam
mempelgjari konsep-konsep yang ada dalam pem-
belgaran. Kelebihan modd pembelgaran adalah:
1) siswa dapat mengembangkan keterampilan inte-
lektual. 2) membantu sswa daam mengenend
dan memahami keterkaitan antara sains dan tekno-
logi. 3) membekali siswa dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Untuk itu pendekatan
ini sangat baik digunakan untuk mengembangkan
perangkat pembelgaran. Menurut Dick dan Carey
dalam Puspitasari (2006) pembelgar merupakan
suatu keadaan dimana guru dan siswa secara
bersama-sama dalam suatu kegiatan agar terjadi
peristiwa belgar. Untuk dapat melaksanakan suatu
proses penggaran diperlukan persapan-persiapan,
dan ha ini menuntut guru dapat membuat rencana
pembelgaran dan mempersigpkan segala sesuatu
yang akan dilakukan.

Berdasarkan potens luas wilayah diketahui
bahwa kota Ternate merupakan wilayah Kota ke-
pulauan/pesisir yang memiliki luas wilayah perai-
ran lebih luas dibanding daratan. Kondis ini mem-
bawa dampak pada berbagai sektor kehidupan ma
syarakat dan potens wilayah sebaga daerah
pesisir dan kepulauan.

Hasl| obsarvas terhadap pelaksanaan pem-
belgaran Sains (Biologi) di SMA se kota Ternate
selama ini pembegaran Sains Biologi khususnya
pada pokok bahasan Bioteknologi masih banyak
menggunakan metode ceramah. Hal ini dikarena
kan masih terbatasnya sarana prasarana pembela
jaran dan pemahaman guru tentang mode, strategi
pembegaran Sains yang berimplikas pada Sa
lingtemas. Penggunaan pendekatan STM berbasis
kepulauan masih belum diterapkan, sehingga pe-
ngembangan model perangkat pembelgjaran ber-
basis Sains Teknologi Masyarakat (STM) ini pada
proses belgar dan menggar di kelas diharapkan
dapat meningkatkan motivas dan pemahaman
sswa pada materi pelgaran serta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Poedijiati
(2005), pelaksanaan pendekatan STM dapat dila
kukan melaui tiga macam dstrategi yaitu: 1) me-
nyusun topik-topik tertentu yang menyangkut kon-
sep yang ingin ditanamkan pada siswa. 2) menya-
jikan suatu topic yang relevan dengan konsep
yang telah dipilih yang termasuk dalam standar
kompetens atau kompetens dasar. 3) mengajak
sswa untuk berpikir dan menemukan aplikas
konsep sains dalam industry atau produk teknologi
yang ada di masyarakat di sela-sdla kegiatan bela
jar berlangsung.

Pokok bahasan yang terdapat dalam KTSP
untuk jenjang sekolah menengah atas salah satu-

nya adalah Bioteknologi yang selanjutnya dipilih
untuk dikembangkan. Hal ini berdasarkan pertim-
bangan bahwa materi tersebut memuat aplikas il-
mu biologi dengan pemanfaatan teknologi konven-
sional yang sudah ada pada masyarakat. Selain itu
standar kompetenss dan kompetens dasar pada
materi ini berimplikas pada salingtemas (Sains,
Teknologi, Lingkungan dan Masyarakat). Dengan
sdingtemas sswa akan dapat mengembangkan
potens, perkembangan, kebutuhan, dan kepenting-
an peserta didik dan lingkunganya (BNSP, 2006).

Berdasarkan hal-ha yang diuraikan, pendliti
berupaya untuk mengembangkan perangkat pem-
belgjaran dengan pendekatan Sains Teknologi Ma-
syarakat (STM) berbasis kepulauan guna mening-
katkan kualitas pendidikan sumberdaya manusia
pada jenjang pendidikan menegah atas SMA/MA
di kota Ternate,

Tujuan dari penélitian ini untuk: 1) mengem-
bangkan perangkat pembelgaran (Silabus dan
RPP) berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM)
berorientas wilayah kepulauan; 2) mengetahui
pengaruh hasil pengembangan perangkat pembela-
jaran berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM)
ddam meningkatkan pemahaman dan motivas
siswa ddam belgar Sains; 3) Mengetahui keluar-
an/produk yang dihasilkan daam pengembangan
perangkat pembelgaran berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) di kota Ternate.

Manfaat yang diharapkan dari hasil pengem-
bangan perangkat pembelgaran ini adalah dapat:
1) memberikan kemudahan bagi guru Biologi
SMA/MA ddam mengimplementasikan pembea
jaran biologi di kelas dengan menggunakan pende-
katan STM; 2) memberikan kemudahan bagi guru
biologi dalam menyampakan materi Bioteknol ogi
dalam PBM. 3) memberikan kemudahan bagi s
wa untuk belgar Bioteknologi; 4) Dijadikan bahan
pertimbangan bagi pihak sekolah dalam merenca
nakan dan melaksanakan pembe gjaran disekolah;
5) Dijadikan acuan dan pertimbangan dalam pe-
laksanaaan pendlitian selanjutnya.

METODE

Pendlitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan model penelitian pengembangan dalam hal
ini pengembangan perangkat pembelgaran berba
ss STM. Perangkat pembelgaran yang dikem-
bangkan terdiri dari dua bagian, yaitu: Silabus dan
RPP.

Prosedur penelitian pengembangan perang-
kat pembelgaran ini sesuai dengan modd pe-
ngembangan Dick dan Carey dalam Hee Sun Lee
& S00 Young Lee (2007). Langkah-langkah yang
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dilakukan dalam pengembangan perangkat pembe-
lgjaran adalah sebagal berikut: 1) Mengidentifikas
tujuan pembelgaran umum sesual dengan KTSP
untuk SMA/MA yang dikeluarkan olen BNSP.
Hal yang dipegari meliputi: pengertian, tujuan,
fungd, ruang lingkup,dan standart kompetens
mata pelgaran Biologi SMA dan kompetens
dasar; 2) Mdaksanakan andis materi, setelah me-
ngidentifikas tujuan pembelgaran, ha-ha yang
harus dilakukan adalah menganalisis penggaran.
Pada langkah keduaini dilakukan suatu kajian ter-
hadap materi pokok yang dipilin yaitu Biotek-
nologi; 3) Mengidentifikas kemampuan awal dan
karakterigtik siswa. Langkah yang ketiga ini dila
kukan dengan eksploras kemampuan awa siswa;
4) Penulisan tujuan pembelgjaran yang dilakukan
dengan menuliskan indikator-indikator hasil be-
lgar yang berupa kemampuan/keterampilan/pe-
ngetahuan yang harus dikuasai oleh siswa sesual
dengan tujuan pembelgaran. Indikator hasil bela-
jar dapat diturunkan dari KD; 5) Mengembangkan
item tes pengukur keberhasilan berbasis kriteria,
menyusun dan mengembangkan instrumen tes un-
tuk menilai kemampuan siswa; 6) Mengembang-
kan strategi pembelgaran; 7) Menyusun perangkat
pembelgaran, sesua dengan format yang diten-
tukan; 8) Merancang dan melaksanakan evauas
formatif dan validas. Mdakukan validasi. Lang-
kah ini dilakukan dengan tujuan untuk mengum-
pulkan data dan informas dari vaidator sehingga
dapat menetukan valid tidaknya perangkat pem-
belgaran yang dikembangkan berdasarkan is dan
rancangannya; 9) Melakukan revid, yaitu kegiatan
yang dilakukan untuk lebih menyempurnakan
produk akhir perangkat pembelgaran. Hal ini dila
kukan apabiala vaidas menunjukkan bahwa pro-
duk belum memenuhi kriteria yang diterapkan atau
sudah memenuhi kriteria namun karena ada bebe-
rgpa saran dari validator mengenal bagian-bagian
tertentu dari perangakat pembelgaran masih perlu
direvis; dan 10) Memproduks perangkat pembe-
lgaran. Langkah memproduks pembelgaran me-
rupakan langkah yang dilakukan setelah perangkat
direvis dan sap diterapkan untuk diuji lapangan
(validas empirik atau validas subtans).

Instrumen yang akan digunakan untuk me-
ngumpulkan data pendlitian ini adalah angket.
Angket yang digunakan dalam pendlitian ini terdiri
dari dua bagian yaitu berupa angket penilaian pe-
rangkat pembelgaran dan angket komentar dan
saran.

Teknik analiss data menggunakan Pro-
sentase data dihitung dengan rumus sebagai beri-
kut:
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P=YX X 100%
3 Xi

Dimana
P . prosentase
> X Jumlah jawaban penilaian

> Xi : Jumlah jawaban tertinggi

Tabd 1. KriteriaVdidas Andiss prosentase
Prosentase Kriteria Validas
76-100 vdid
56-75 Cukup valid
40-55 Kurang vdid (revis)
0-39 Tidak vaid (revis total)

(Arikunto, 2002)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Has| Pendlitian Pengembangan

Data hasil penilaian terhadap perangkat pem-
belgaran ini diperoleh dari validator yang terdiri
dari 1 orang konsultan ahli bidang pendidikan dan
Genetika Universitas Negeri Malang, 2 orang do-
sen bidang Biologi FKIP Universitas Khairun, 2
orang dosen bidang pendidikan FKIP Universitas
Khairun dan 11 orang guru Biologi SMA/MA se
kota Ternate.

Data hasil penilaian berupa kritik, tanggapan,
saran, masukan dan penilaian dipergunakan untuk
merevis perangkat pembel garan.

Data Kuantitatif

Data kuantitatif berupa penilaian perangkat
pembegaran yang berupa angka-angka 4, 3, 2
dan 1. Data hasil validas penilaian perangkat pem-
belgaran yang dikembangkan, disgikan pada Ta
bel 2.

Produk hasil pengembangan daam pendliti-
an ini berupa perangkat pembelgaran yang terdiri
dari dua bagian yaitu: Slabus dan RPP. Materi po-
kok yang dikembangkan adalah Bioteknologi de-
ngan dua Kompetens dasar. Pendekatan yang di-
gunakan dalam pengembangan perangkat pembe-
lgjaran ini adalah pendekatan Sains Teknologi Ma
syarakat (STM) dengan metode pembelgaran Eks-
perimen, Kooperatif Direct Instruction dan Mode-
ling. Perangkat telah direvis berdasarkan hasil pe-
nilaian oleh validator. Berdasarkan tabd 2 dapat
diketahuai bahwa semua aspek yang ditdliti (di-
andisis) oleh vdidator adaah vaid. Ha ini me-
nunjukkan bahwa perangkat yang disusun telah
sesua dengan potens dan kearifan loka setempat.

Perangkat pembelgaran terdiri dari kompo-
nen-komponen: bagian pertama merupakan bagi-
an: 1) identitas perangkat; 2) kompetens yang di-
capai; 3) materi; 4) pengdaman pembelgaran;
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Tabel 2. DataHasil Validasi Penilaian Perangkat Pembelgjaran yang Dikembangkan

Aspek Jumlah Pilihan Jawaban Persen
yang Kriteria ltem 4 3 5 1 Rata- Ket.
dinilai Pertanyaan rata (%)
Silabus Identitas silabus 3 24 20 4 0 85,25 valid
Kompetensi pembelgaran 1 8 8 0 0 87,50 Valid
Materi pelgaran 8 32 64 32 O 75,00 Cukup valid
Pengalaman pembelgjaran 5 28 48 4 0 82,50 Valid
Instrumen evaluasi 4 0O 48 4 0 68,75  Cukup valid
Alokasi waktu 3 12 27 O 0 81,25 Vvalid
Sumber belgjar 3 12 27 O 0 81,25 Vvalid
RPP  Identitas RPP 3 24 24 O 0 87,75 valid
Kompetensi pembel gjaran 1 4 12 O 0 81,25 Vvalid
Strategi/pendekatan/metode/model 5 60 20 O 0 87,50 Valid
Sintak pembelgaran 6 24 24 72 O 81,25 Valid
L angkah-langkah pembel gjaran 2 0O 32 0 0 77,08 Valid
Evaluasi 3 20 28 O 0 87,50 valid
Sumber belgjar 4 28 36 O 0 75,00 Cukup valid
Jumlah 48 264 391 116 O 81,25 Valid

5) evduad; dan 6) media dan sumber belgar dan
alokas waktu. Rencana pelaksanaan pembelgaran
terdiri dari beberapa komponen antara lain: 1)
identitas perangkat; 2) kompetens yang dicapai; 3)
pendekatan/moded dan dtrategi; 4) materi; 5) lang-
kah pembegara dan sintak; 6) evauas, dan 7)
media dan sumber belgjar dan alokas waktu.

Data Kualitatif

Data kudlitatif hasil validas berupa komen-
tar atau tanggapan dan saran dari validator terha
dap perangkat pembegaran yang dikembangkan.
Komentar dan saran ini dibagi menjadi dua bagian
yaitu komentar dan saran yang bersifat khusus dan
komentar yang bersifat umum.

Produk pengembangan penditian berupa S-
labus pembelgaran materi Bioteknologi berbasis
kepulauan dan Rencana pelaksanaan pembed garan
berbasis kepulauan.

Pada bagian ini akan dibahas beberapa ha
yang berkaitan dengan hasil analisis data validas
produk hasil pengembangan yang terdiri dari: 1)
Kagjian produk hasil pengembangan dan 2) Kelebi-
han dan keterbatasan hasil pengembangan.

Berdasarkan hasil andliss melaui kegiatan
validas maka dapat diketahui beberapa ha yang
merupakan kelebihan dari perangkat pembelgaran
yang dikembangkan antara lain: 1) Disusun deng-
an pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)
berbasis kepulauan dengan metode yang bervaria
S yaitu diskus, eksperimen, modeling dan koope-
ratif tipe direct instruction; 2) Strategi pembelga
ran yang digunakan dalam perangkat pembelgaran
yang dikembangkan adalah siklus belgjar (learning
cycle) yang terdiri dari kegiatan eksplorasi, Ekpla-
nas (pengenalan konsep), Ekspans (aplikas kon-

sep) dan Evauas; 3) Silabus dan desain pembela
jaran daam panduan guru dikembangkan berda
sarkan pendekatan STM berbasis kepulauan, se-
hingga guru akan mudah mengaplikaskan dalam
kegiatan belgjara menggjar; 4) Instrumen penilaian
yang dikembangkan lebih mengarah pada penilai-
an proses hal ini masih sangat jarang di rancang
dan digunakan guru; 5) Daam buku guru dan buku
siswaterdapat gambar-gambar dalam uraian materi
sehingga akan memperjelas pemahaman siswa; 6)
llustras dan gambar yang terdapat dalam buku
merupakan masalah sehari-hari yang tidak jauh
dari kehidupan siswa; 7) Kegiatan belgar yang di
desain mengarah pada proses belgar sswa &ktif;
8) Daam buku siswa/guru terdapat umpan balik
bagi sswa untuk mengukur hasil bdagarnya.
Keterbatasan dari perangkat yang dikembangkan
adaah perangkat pembegaran ini hanya memuat
satu konsep sgja dengan alokas waktu yang sangat
terbatas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data vaidas dan
pembahasan terhadap perangkat pembelgaran
yang dikembangkan maka dapat dismpulkan ha-
hal berikut: 1) Perangkat pembelgaran hasil pe
ngembangan terdiri dari dua bagian yaitu Silabus
dan RPP; 2) Berdasarkan hasil analisis data vali-
das maka dapat diketahui bahwa perangkat pem-
belgaran yang dikembangkan penditi kategori
valid/bak/layak untuk digunakan, dan dapat me-
ningkatkan motivas belgar siswa daam mempe-
lgjari konsep Bioteknologi. 3) Produk yang dihasil-
kan dalam pengembangan perangkat pembelgaran
ini adalah: Produk utama berupa Silabus matapel a
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jaran Biologi berbasis kepulauan dan RPP mata:
pelgaran Biologi berbasis kepulauan, dan Produk
tambahan adaah penerapan pendekatan/strategi
dan metode dalam proses belgar yaitu pendekatan
STM, drategi Siklus belgar dengan metode koo-
peratif direct instruction, eksperimen, dan Mode-
ling. Produk yang lain adalah pengembangan mo-
del penilaian proses dan yang penting lagi adaah
life skill bagi siswa dalam membuat produk maka
nan melaui teknologi fermentas.
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